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ABSTRAK : Hasil belajar yang baik dan memuaskan adalah harapan peserta didik, orangtua peserta didik dan 
seluruh pihak yang terkait. Namun, pada kenyataannya harapan tersebut seringkali tidak terwujud. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain siswa itu sendiri, mata pelajaran, guru dan orang tua,serta strategi 
belajar mengajar. Mengacu pada permasalahan diatas, maka diperlukan perbaikan proses pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika diantaranya dengan mengubah pembelajaran konvensional. Dengan 
harapan agar  siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran,dan  adanya kerjasama dalam proses pembelajaran. 
Dengan demikian model pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) diharapkan bisa 
menjawab permasalahan hasil belajar matematika. Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui secara teori 
penerapan metode pembelajaran STAD lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional dalam 
pembelajaran matematika. 
Kata kunci : Student Team Achievement Divisions (STAD), Hasil Belajar Matematika 
 
A. PENDAHULUAN 
Pendidikan matematika pada jenjang pendidikan dasar mempunyai peranan yang sangat 
penting sebab jenjang ini merupakan pondasi yang sangat menentukan dalam membentuk sikap, 
kecerdasan dan kepribadian anak. Karena itu mendikbud Wardiman Djojonegoro dalam sambutannya 
pada konferensi Matematika Asia Tenggara IV, mengemukakan bahwa pelajaran matematika yang 
diberikan terutama pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dimaksudkan agar pada setiap tahap 
pendidikan, peserta diidk memiliki kemampuan tertentu bagi kehidupan selanjutnya. 
 Selama ini matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit, kesulitan belajar 
matematika menyebabkan masih terdapat siswa yang mendapat hasil belajar rendah. Salah satu faktor 
yang menyebabkan kesulitan belajar matematika, baik dalam mempelajari maupun menyelesaikan 
masalah matematika diduga karena pembelajaran guru kurang menggunakan strategi yang dapat 
mengoptimalkan keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa menjadi kurang aktif 
dan kreatif. Kenyataannya ada banyak keluhan dari murid tentang pelajaran matematika yang sulit, 
tidak menarik dan membosankan. Keluhan ini secara langsung maupun tidak langsung akan sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika pada setiap jenjang pendidikan. 
Dari permasalahan diperlukan perbaikan proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika diantaranya dengan cara mengubah pembelajaran konvensional. Model 
pembelajaran menurut Muhibbin Syah (2005: 201), merupakan cara yang berisi prosedur baku untuk 
melaksanakan kegiatan penyajian materi kepada peserta didik. Model pembelajaran yang dipilih guru 
seharusnya dapat menjadikan siswa aktif, adanya kerjasama dalam proses pembelajaran antara guru 
dan siswa, dan siswa satu dengan siswa yang lainnya. Salah satu model pembelajaran tersebut adalah 
model pembelajaran kooperatif. Menurut Yatim Riyanto (2009: 267) pembelajaran kooperatif 
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merupakan model pembelajaran yang di rancang untuk membelajarkan kecakapan akademik sekaligus 
keterampilan sosial termasuk interpersonal skil. Berdasarkan hasil penelitian Woods dan Chen (2010) 
menyimpulkan pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling 
bekerjasama dalam  kelompok, dengan instruksi guru siswa saling membantu sesama anggota 
kelompok dengan kemampuan heterogen. Oleh karena itu, peneliti memilih salah satu model 
kooperatif yang dapat menarik perhatian siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Model pembelajaran 
yang peneliti gunakan adalah model pembelajaran metode Student Teams Achievement Devisions 
(STAD). Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut diantaranya guru dapat menjembatani dengan 
perbaikan sistem pembelajaran yang digunakan. 
Metode Student Teams Achievement Devisions (STAD) merupakan strategi pembelajaran 
konstektual. Dengan metode ini diharapkan anak dapat belajar dengan senang. Pembelajaran 
matematika di SMP sangat membutuhkan strategi dan model pembelajaran yang disesuaikan dengan 
minat siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan. Model pembelajaran 
STAD merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 
matematika, serta berdiskusi untuk memahami materi belajar. 
Tujuan Penulisan ini adalah Untuk mengetahui secara teori penerapan metode pembelajaran 
STAD lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional dalam pembelajaran matematika. 
Dengan latar belakang tersebut peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Student Teams Achievement Devisions (STAD) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran Matematika Kelas VII SMP Negeri 5 Banguntapan”. 
B. PEMBAHASAN 
1. Hasil Belajar  
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah 
mengalami aktivitas (Anni 2004). Hasil belajar merupakan perwujudan perilaku belajar yang 
biasanya terlihat dalam perubahan, kebiasaan, keterampilan, sikap, pengamatan, dan 
kemampuan. Keberhasilan seseorang didalam mengikuti proses pembelajaran pada satu 
jenjang pendidikan tertentu dapat dilihat dari hasil belajar itu sendiri. Hasil belajar adalah 
informasi tentang kemajuan dalam upaya mencapai tujuan siswa lebih lanjut, baik keseluruhan 
kelas maupun masing-masing individu, untuk mengetahui kemampuan siswa, menetapkan 
kesulitan-kesulitan dan menyarankan kegiatan remedial atau perbaikan. 
Yang menjadi indikator utama hasil belajar siswa adalah   Ketercapaian daya serap 
terhadap bahan  pembelajaran yang diajarkan, baik secara individual maupun kelompok. Dan 
Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa, baik secara 
individual maupun kelompok. Menurut Ngalim Purwanto (2011: 107) mengatakan bahwa ada 
dua faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut : 
1) Faktor dari luar individu yang sedang belajar seperti lingkungan alam dan instrument 
pendukung (fasilitas, kurikulum, pengajar). 2) Faktor dari dalam individu yang sedang belajar 
meliputi kondisi fisik, bakat, minat, kecerdasan, dan motivasi. 
Menurut Syaiful Bahri  dan Aswan Zain (hal 120-121) mengungkapkan, bahwa untuk 
mengukur dan mengevaluasi hasil belajar siswa tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi 
belajar. Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolongkan 
kedalam jenis penilaian, sebagai berikut : 1)  Tes Formatif, penilaian ini dapat mengukur satu 
atau beberapa pokok bahasan tertentu dan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya 
serap siswa terhadap pokok  bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki 
proses belajar mengajar dalam waktu tertentu.  2) Tes Subsumatif, tes ini meliputi sejumlah 
bahan pengajaran tertentu yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk 
memperoleh gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar atau hasil 
belajar siswa. Hasil tes subsumatif ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar 
mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai raport. 3) Tes Sumatif, tes ini diadakan 
untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan 
selama satu semester, satu atau dua bahan pelajaran.  Tujuannya dalah untuk menetapkan taraf 
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atau tingkat keberhasilan belajar siswa dalam satu periode tertentu. Hasil dari tes sumatif ini 
dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat atau sebagai ukuran mutu sekolah. 
 
 
2. Metode Student Teams Achievement Devisions (STAD) 
Menurut Triantono (2007: 52), pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah 
satu tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil 
dengan jumlah anggota tiap kelompok 4 sampai 5 orang secara heterogen. Diawali dengan 
penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis dan 
penghargaan kelompok. 
Menurut Slavin (dalam Chotimah dan Dwitasari, 2009: 7), gagasan utama strategi 
Student Teams Achievement Divisions yakni memotivasi peserta didik dan membantu siswa 
dalam menguasai materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Jika peserta didik ingin 
memperoleh penghargaan kelompok, maka peserta didik dalam setiap kelompok harus 
membantu peserta didik lain untuk mempelajari materi pembelajaran yang sedang dipelajari. 
Peserta didik dalam kelompok yang sama diharapkan berusaha memperoleh skor terbaik 
diantara skor anggota kelompok yang lain. Peserta didik di dalam kelompok bekerjasama, 
membandingkan jawaban, berdiskusi jika terdapat ketidaksamaan pendapat dari setiap 
masalah, dan saling membantu sesame anggota kelompok terhadap materi pembelajaran yang 
tidak?sulit dimengerti. 
Strategi pembelajaran STAD merupakan pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana. Strategi pembelajaran STAD juga merupakan salah satu alternative pembelajaran 
kontekstual yang dapat meningkatkan proses dan hasil belajar peserta didik (Chotimah, 2009: 
8). 
Menurut Slavin (dalam Setyono 2005:47-56), langkah-langkah pembelajaran 
kooperatif tipe STAD sebagai berikut : Persiapan, Pengajaran, Kegiatan Kelompok, Kuis, 
Penghargaan Prestasi Kelompok, Mengembalikan Kuis yang Pertama, Menghitung Ulang 
Skor Prestasi Dasar, Mengubah Kelompok, Penilaian. 
Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  adalah Dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menggunakan keterampilan bertanyadan membahas suatu 
masalah, Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan kepada siswa untuk 
lebih intensif mengadakan penyelidikan mengenai suatu masalah, Dapat mengembangkan 
bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan berdiskusi. 
Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  adalah Kerja kelompok 
hanya melibatkan mereka yang mampu memimpin dan mengarahkan mereka yang kurang 
pandai dan kadang-kadang menuntut tempat yang berbeda dan gaya-gaya mengajar berbeda, 
Adanya perpanjangan waktu karena kemungkinan besar tiap kelompok belum dapat 
menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan sampai tiap anggota kelompok memahami 
kompetensinya. 
3. Kerangka Berpikir 
Metode pembelajaran yang diterapkan untuk mata pelajaran matematika didominasi 
dengan pemberian tugas dan diskusi kelas untuk membuat siswa aktif. Pada pelaksanaan 
pembelajaran tersebut, guru justru tidak aktif dalam menghidupkan suasana belajar di kelas. 
Siswa diminta untuk mandiri dalam memahami materi. Maka jika siswa tidak kritis, siswa 
hanya akan mendapat materi yang telah diajarkan oleh guru. Hal tersebut berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa, dimana saat dilakukan pretest banyak sekali siswa yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh karena itu diperlukan adanya 
penggunaan suatu model pembelajaran yang dapat menjadikan guru dan siswa dapat saling 
aktif beriteraksi. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan partisipasi aktif  antara guru 
dan siswa serta melatih kemampuan berpikir dan bersosialisasi adalah dengan penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Di dalam STAD, guru dapat menyampaikan kompetensi 
pengetahuan dan keterampilan saat tahap pengajaran, siswa dapat belajar kompetensi sikap 
sosial secara langsung saat tahap tim studi dan tes, kemudian guru dapat melakukan evaluasi 
terhadap siswa saat tahap rekognisi. Hal ini membuat keakifan tidak hanya dilakukan oleh 
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guru maupun siswa, tapi baik guru dan siswa dapat saling berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. Selain itu, siwa di harapkan untuk mandiri dalam memahami materi. Jika siswa 
ingin mengetahui pengayaan dari materi, siswa dituntut untuk aktif bertanya dan mencoba. 
Melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa dapat belajar bersama 
dalam kelompok. Setiap siswa dapat saling membantu satu sama lain dalam hal pemahaman 
materi atau tugas yang diberikan oleh guru, misalnya siswa yang pandai bisa mengajari siswa 
yang kurang pandai. Sehingga nantinya semua siswa dapat benar-benar memahami materi 
pembelajaran yang mereka pelajari dan dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 
dengan baik dan benar. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini 
siswa dapat  berpikir lebih kreatif, mendorong kemampuan siswa, dan bertanggung jawab 
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. 
 
C. KESIMPULAN 
Dari pembahasan  dapat disimpulkan  bahwa Melalui penerapan pembelajaran kooperatif 
tipe STAD, siswa dapat belajar bersama dalam kelompok. Setiap siswa dapat saling membantu satu 
sama lain dalam hal pemahaman materi atau tugas yang diberikan oleh guru, misalnya siswa yang 
pandai bisa mengajari siswa yang kurang pandai. Sehingga nantinya semua siswa dapat benar-
benar memahami materi pembelajaran yang mereka pelajari dan dapat menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru dengan baik dan benar. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD ini siswa dapat  berpikir lebih kreatif, mendorong kemampuan siswa, dan bertanggung 
jawab dalam kegiatan pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. 
 
D. SARAN 
Bagi siswa, diharapkan mampu memahami model pembelajaran STAD dengan baik dan 
memiliki minat belajar yang tinggi sehingga hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
meningkat. Bagi guru, diharapkan mampu memahami model pembelajaran STAD dan 
Konvensional dengan  baik dan bisa menunjukkan masing – masing kelebihan dari model- model 
pembelajaran  tersebut pada siswa serta diharapkan  mampu menumbuhkan minat belajar siswa 
sehingga hasil belajar siswa pada mata pelajaran  matematika dapat meningkat. Bagi sekolah, 
diharapkan dapat menentukan model pembelajaran yang tepat untuk mmeningkatakan hasil belajar 
siswa sesuai dengan bidang studi. 
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